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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Keberadaan pemuda disuatu negara merupakan suatu harapan besar 

bagi sebuah negara untuk menjadikan negara tersebut menjadi lebih maju. 

Keberadaan kaum muda tersebut dapat mendorong suatu negara dalam 

menghadapi bonus demografi.  Bonus demografi merupakan suatu kondisi 

dimana usia produktif lebih tinggi dari pada usia tidak produktif. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa pada masa ini usia muda lebih banyak dari 

pada usia tua. Kondisi tersebut menjadi suatu tantangan bagi sebuah negara 

untuk dapat memanfaatkan para pemuda untuk aktif dalam melakukan 

pembangunan nasional. 

Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia nomor 40 tahun 

2009 pemuda merupakan warga negara Indonesia yang berada pada usia 16 

sampai 30 tahun
1
, dalam usia tersebut pemuda berada pada masa produktif 

umtuk turut serta dalam pembangunan nasional, karena maju atau tidaknya 

suatu negara dapat dilihat dari kondisi pemuda disuatu negara tersebut, 

maka dari itu pemerintah wajib memfasilitasi perkembangan pemuda guna 

memajukan negara Indonesia. 

Salah satu upaya pemerintah untuk memfasilitasi pemuda untuk 

mengembangkan diri adalah dengan dibentuknya komite nasional pemuda 
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indonesia (KNPI) diberbagai daerah. KNPI sendiri juga menaungi berbagai 

organisasi kemahasiswaan dan pemuda atau sering dikenal dengan OKP, 

guna menampung organisasi-organisasi kepemudaan yang ada, seperti 

gerakan pemuda nasional (GPN), gerakan mahasiswa nasionalis indonesia 

(GMNI), ikatan mahasiswa muhammadiyah (IMM), pergerakan mahsiswa 

islam indonesia(PMII), himpunan mahasiswa islam (HMI) dan sebagainya. 

Penelitian ini akan dilakukan dengan studi kasus salah satu organisasi 

kepemudaan yaitu himpunan mahasiswa islam atau yang sering dikenal 

dengan HMI. HMI merupakan organisasi kepemudaan yang beranggotakan 

mahasiswa islam, mahasiswa islam yang tergabung dalam HMI terdiri dari 

berbagai latar belakang baik dari NU, Muhammadiyah, LDII dan 

sebagainya. HMI dipilih sebagai studi kasus peran pemuda dalam 

pembangunan nasional karena HMI merupakan organisasi kepemudaan 

yang cukup tua yaitu didirikan pada tahun 1947 dan masih eksis hingga 

sekarang.  

Usianya yang cukup tua ini HMI sebagai organisasi kepemudaan 

tentunya memiliki peran yang cukup penting dalam pembangunan nasional. 

hal ini dapat dilihat dari pola perkaderan yang selama ini dilakukan oleh 

HMI sendiri, dalam melaksanakan pola perkaderannya HMI sudah mampu 

mencetuskan kurikulum tersendiri yang mana sesuai dengan pembangunan 

nasional terkhusus dalam bidang kepemudaan. Selain itu HMI juga 

memiliki tujuan dan nilai-nilai dasar perjuangan yang selaras dengan cita-

cita pembangunan nasional. Tujuan organisasi kepemudaan HMI adalah 
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terbinanya insan akademis, pencipta, pengabdi, yang bernafaskan islam dan 

bertanggung jawab atas terwujudnya masyarakat adil makmur yang diridhoi 

Allah SWT.
2
  

HMI Cabang Kediri periode 2019-2020 dipilih dalam studi kasus ini 

karena merupakan salah satu organisasi kepemudaan yang berperan aktif 

dalam pembangunan nasional. peran aktif tersebut dapat dilihat dari 

berbagai kegiatan-kegiatan serta aksi-aksi mengawal kebijakan nasional 

yang dilakukan oleh HMI Cabang Kediri periode 2019-2020, beberapa 

agenda nasional yang dilakukan HMI Cabang Kediri periode 2019-2020 

dilakukan untuk memberikan kesadaran akan pentingnya peran pemuda bagi 

suatu negara, begitu juga berbagai aksi yang dilakukan oleh HMI Cabang 

Kediri periode 2019-2020 seperti aksi pengawalan terhadap RUU KPK, 

RUU KUHP, RUU PKS, dan sebagainya. Berbagai aksi terhadap kebijakan-

kebijakan pemerintah pusat dilakukan HMI Cabang Kediri periode 2019-

2020 karena berdasarkan hasil kajian HMI Cabang kediri periode 2019-

2020 terdapat banyak ketidak adilan dalam kebijakan-kebijakan yang ada. 

Agenda-agenda dan juga aksi-aksi yang dilakukan HMI Cabang 

Kediri periode 2019-2020 dalam rangka kesadaran akan posisi HMI Cabang 

Kediri periode 2019-2020 sebagai Cheks and Balances atau sebagai kontrol 

akan kebijakan pemerintah dan juga kesadaran akan sebagai organisasi 

                                                           
2
 Agussalim Sitompul Dkk, Basic Training Panduan Untuk Kader Himpunan Mahasiswa 

Islam ( Ciputat : HMI Cabang Ciputat, 2016 ), Hal. 89. 
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kemahasiswaan dan kepemudaan HMI Cabang Kediri periode 2019-2020 

memiliki peran sebagai kontrol sosial. 

Peran penting sebagai kontrol sosial yang dilakukan HMI Cabang 

Kediri periode 2019-2020 juga dalam rangka kesadaran sebagai mahasiswa 

yang memiliki berbagai peran yang salah satunya peran kontrol sosial dan 

juga kesadaran akan peran pemuda sebagai kontrol sosial yang tertuang 

dalam pasal 17 Undang-undang nomor 40 tahun 2009 tentang kepemudaan. 

Kesadaran akan peran kontrol sosial tersebut akan memiliki dampak kepada 

pembangunan nasional, yaitu sebagai kontrol sosial dalam berbagai aspek 

pembangunan nasional terututama dalam mengontrol setiap kebijakan-

kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah serta membina masyarakat 

untuk menuju perubahan yang lebih baik. Selain itu, sebagai kontrol sosial 

pemuda juga harus berpartisipasi aktif membantu pemerintah melakukan 

penyadaran kepada masyarakat terhadap pentingnya pembangunan nasional 

dari berbagai aspek, seperti pendidikan,sosial,  ekonomi, politik, budaya, 

hukum guna tercapainya tujuan pembangunan nasional.    

Pembangunan nasional yang baik adalah pembangunan yang 

melibatkan semua elemen untuk turut berpartisipasi aktif dalam 

pembangunan nasional untuk mencapai tujuan dari pembangunan nasional 

itu sendiri. Tujuan pembangunan nasional negara Republik Indonesia 

sebagaimana termaktub dalam pembukaan undang-undang dasar negara 

Republik Indonesia pada alenia ke empat yang berbunyi melindungi 

segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, dan untuk 
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memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi dan keadilan sosial. 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimanakah peran HMI Cabang Kediri periode 2019-2020 sebagai 

kontrol sosial dalam pembangunan nasional perspektif hukum positif? 

2. Bagaimanakah peran HMI Cabang Kediri Periode 2019-2020 sebagai 

kontrol sosial dalam pembangunan nasional perspektif fiqih siyasah? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui peran HMI Cabang Kediri periode 2019-2020 sebagai 

kontrol sosial dalam pembangunan nasional perspektif hukum positif 

2. Untuk mengetahui peran HMI Cabang Kediri periode 2019-2020 sebagai 

kontrol sosial dalam pembangunan nasional perspektif fiqih siyasah 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka dengan dilakukannya 

penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan baik secara teoritis maupun 

secara praktis bagi peneliti dan juga bagi pembaca. Adapun kegunaan 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

1) Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

akademis khususnya dibidang hukum tata negara 

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pembaca dan 

penelti lain terutama penelitian yang sejenis 
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b.  Manfaat praktis 

1) Sebagai motifasi untuk terus menghasilkan karya ilmiah 

2) Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

evaluasi  bagi organisasi kepemudaan di Kediri terkhusus untuk 

organisasi kepemudaan HMI Cabang Kediri dan pemerintah 

Kediri untuk terus berperan dalam pembangunan nasional 

3) Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca dan peneliti 

terutama tentang peran pemuda sebagai kontrol sosial dalam 

pembangunan nasional 

E. PENEGASAN ISTILAH 

Dalam memudahkan memudahkan untuk memahami judul “Peran 

pemuda sebagai kontrol sosial dalam pembangunan nasional (Studi Pada 

HMI Cabang Kediri periode 2019-2020)” maka peneliti memberikan 

penegasan istilah agar pembahasan yang dilakukan tidak keluar dari konteks 

penelitian. 

1. Peran 

Suatu tingkah yang diharapkan dimiliki oleh seseorang atau lembaga 

yang memiliki kedudukan dalam masyarakat.
3
 

2. Pemuda 

Warga negara indonesia yang memasuki periode pertumbuhan dan 

perkembangan usia antara 16 (enam belas) sampai dengan 30(tiga puluh ) 

tahun.
4
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3. Kontrol social 

Kontrol sosial merupakan lembaga sosial yang melakukan suatu 

pengendalian perilaku masyarakat agar keadaan sosial dalam masyarakat 

tetap dalam keadaan konform.
5
 

4. Pembangunan nasional 

Pembangunan nasional merupakan suatu rangkaian upaya 

pembangunan yang berkesinambungan yang meliputi seluruh kehidupan 

masyarakat, bangsa dan negara. 

5. HMI 

Organisasi yang bernama Himpunan Mahasiswa Islam atau disisngkat 

HMI adalah Organisasi yang berasaskan islam dan didirikan di 

Yogyakarta  pada tanggal 14 Rabiul awal 1366 H bertepatan dengan 

tanggal 5 Februaru 1947.
6
 

Secara operasional penelitian ini akan lebih mengkaji bagaimana 

peran pemuda sebagai kontrol sosial dalam pembangunan nasional dengan 

menggunakan studi kasus organisasi kepemudaan yaitu HMI Cabang Kediri 

periode 2019-2020. Peran-peran organisasi kepemudaan HMI Cabang 

Kediri periode 2019-2020 dalam melakukan kegiatan sosial 

kemasyarakatan, kegiatan perkaderan, maupun dalam mengawal kebijakan-

kebijakan pemerintah Kediri, baik kabupaten maupun kota Kediri, akan 

dijadikan analisis sebagai kontribusi pemuda dalam pembangunan nasional. 

                                                                                                                                                               
4
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2009 tentang kepemudaan pasal 1 

5
 Ida bagus, “Sosial Control : Sifat dan Sanksi sebagai sarana kontrol sosial” 

VYAVAHARA DUTA Volume XIII, No 1, maret 2018, hal.30 
6
 Pengurus Besar HMI, Hasil-hasil kongres HMI XXX, meneguhkan kebangsaan wujudkan 

indonesia berkeadilan (Ambon : PB HMI 2018) hal. 40 
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Maka dari itu dalam penelitian ini mengambil judul peran pemuda sebagai 

kontrol sosial dalam pembangunan nasional (Studi Pada HMI Cabang 

Kediri periode 2019-2020). 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Adapun terkait rencana sistematika pembahasan dalam penelitian ini, 

akan dibagi kedalam beberapa bagian bab sebagaimana berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam ketentuan bab ini akan dibahas terkait dengan pendahuluan 

yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, serta rencana sistematika 

penelitian terkait dengan “Peran Pemuda sebagai Kontrol Sosial dalam 

Pembangunan Nasional (Studi pada HMI Cabang Kediri  periode 2019-

2020) ” 

BAB II KAJIAN TEORI DAN PUSTAKA 

Dalam ketentuan bab ini akan dibahas terkait kajian teori tentang 

Peran Pemuda sebagai Kontrol Sosial dalam Pembangunan Nasional (Studi 

pada HMI Cabang Kediri periode 2019-2020)  Dimana teori-teori disusun 

sedemikian ruapa dan juga  akan diambil beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki korelasi dengan penelitian yang akan dilakukan ini, selain itu 

dalam bab ini juga terdapat kerangka berpikir penelitian yang bertujuan 

sebagai gambaran penelitian yang akan dilakukan ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Dalam ketentuan bab ini berisi tentang gambaran umum terkait 

dengan metode atau teknik yang akan digunakan dalam penelitian terkait 

“Peran Pemuda sebagai Kontrol Sosial dalam Pembangunan Nasional (Studi 

pada HMI Cabang Kediri periode 2019-2020) 

BAB IV PAPARAN DATA PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dipaparkan terkait keseluruhan data yang telah 

diperoleh dalam penelitian yang telah dilakukan yaitu data-data yang 

berkaitan dengan Peran Pemuda sebagai Kontrol Sosial dalam 

Pembangunan Nasional (Studi pada HMI Cabang Kediri periode 2019-

2020). 

BAB V PEMBAHASAN 

Bab ini  akan menjelaskan terkait dengan pembahasan penelitian. Data 

yang telah diperoleh dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk 

analisis-deskriptif, guna menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 

telah dirumuskan di awal. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini akan membahas ketentuan penutup terkait kesimpulan dari 

penelitian yang berjudul, “Peran Pemuda sebagai Kontrol Sosial dalam 

Pembangunan Nasional (Studi pada HMI Cabang Kediri periode 2019-

2020). Selain itu dalam bab ini juga akan diberikan saran untuk perbaikan 

kedepannya 


